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ABSTRAK 

 

Di Yogyakarta terdapat sungai bernama Sungai Progo. Sungai Progo melewati 

Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Bantul. Pada Kabupaten 

Bantul, sungai Progo meleawati salah satu Kapanewon yaitu Srandakan. Sungai Progo 

mempunyai banyak manfaat salah satunya adalah pasirnya. Terdapat banyak 

penambang pasir yang terdapat di Sungai Progo. Mulai dari bentuk perusahaan atau 

badan hukum, sampai dengan kelompok masyarakat atau perseorangan. Walaupun 

terdapat banyak penambang pasir di Sungai Progo, namun masih banyak Penambang 

yang belum mengantongi izin atau berstatus Ilegal dan menjadi pelaku perusakan 

lingkungan sungai Progo. Penelitian ini kemudian meneliti dan menulis mengenai 

bagaimana penegakan hukum lingkungan terhadap pelaku penambang pasir ilegal dan 

perusakan lingkungan sungai Progo dan apa saja kendala yang dihadapi serta solusi 

dalam mengatasi kendala tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian hukum empiris, yakni fokus pada fakta yang ada. Dilakukan dengan 

melakukan wawancara dengan narasumber dan responden. Data yang dihasilkan dari 

analisis secara kualitatif yaitu penegakan hukum lingkungan terhadap para penambang 

dan perusakan lingkungan sungai Progo mengalami banyak kendala. Penulis juga 

memberikan saran kepada instansi yang terkait dengan hal ini. 

 

Kata kunci: Penegakan Hukum, Penambang Pasir, Perusakan Lingkungan, Kendala, 

Solusi   



 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 

In Yogyakarta there is a river called the Progo River. The Progo River passes 

through Sleman Regency, Kulon Progo Regency, and Bantul Regency. In Bantul 

Regency, the Progo river passes through one of the sub-districts, namely Srandakan. 

The Progo River has many benefits, one of which is the sand. There are many sand 

miners found on the Progo River. Starting from the form of a company or legal entity, 

to community groups or individuals. Although there are many sand miners on the 

Progo River, there are still many Miners who have not obtained permits or have Illegal 

status and are the perpetrators of environmental destruction of the Progo river. This 

research then examines and writes about how environmental law enforcement against 

illegal sand miners and the destruction of the Progo river environment and what are 

the obstacles faced and solutions in overcoming these obstacles. The research method 

used is an empirical legal research method, which focuses on existing facts. Conducted 

by conducting interviews with sources and respondents. The data generated from the 

qualitative analysis, namely the enforcement of environmental laws against miners and 

the destruction of the Progo river environment, experienced many obstacles. The 

author also gives advice to agencies related to this. 

 

Keywords: Law Enforcement, Sand Mining, Environmental Destruction, Constraints, 

Solutions  
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